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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat Pengalaman Kerja, 
Produktivitas, Hari Orang Kerja (HOK), dan Pelatihan terhadap pendapatan 
petani garam di Kabupaten Jeneponto. Data penelitian ini diperoleh dari 
kuesioner (primer) dan beberapa observasi serta wawancara langsung dengan 
pihak yang terkait. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel independen 
yang terdiri dari Pengalaman Kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja (HOK), dan 
Pelatihan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
petani garam pada tingkat signifikansi 7 persen. Pengalaman Kerja berpengaruh 
terhadap pendapatan petani garam, Produktivitas berpengaruh terhadap 
pendapatan petani garam, Hari Oang Kerja (HOK) tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan petani garam, dan Pelatihan tidak berpengaruh terhadap 
pandapatan petani garam.  Sebesar 69,5 persen variasi dalam variabel 
independen dijelaskan oleh variasi dalam variabel pendapatan. Adapun sisanya 
variasi variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 30,5 persen. 
 
Kata Kunci: Pendapatan, Pengalaman Kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja 
(HOK), dan Pelatihan. 
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ABSTRACK 
 
This Study Aims to analyze the influence of the level of work experience, 
productivity, workdays (HOK), and training of farmers’ income in jeneponto salt. 
The research data was obtained from questionnaires (primary) and some 
observations as well as interviews with relevan parties. The research findings 
indicate that the independent variables consisting of work experience, 
productivity, workdays (HOK), and training jointly significant effect on income 
producing salt at a significance level 0f 7 percent. Work experience salt effect on 
farmers’ income, productivity salt effect on farmers’ income, Days of work (HOK) 
has no effect on the income of farmers salt, and training has no effect on income 
producing salt. 
 
Keyword: Income, Work experience, Productivity, Workdays (HOK), Training. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan pada dasarnya 
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian 
mendominasi wilayah Indonesia. Hal itu dikarenakan wilayah Indonesia 
khususnya pedesaan didominasi oleh sektor pertanian yang cocok untuk 
dijadikan lahan pertanian. Kebanyakan jenis tanaman yang mendominasi 
lahan pertanian di masyarakat pedesaan berupa padi, jagung, berbagai jenis 
sayuran, berbagai jenis buah-buahaan dan masih banyak lagi. Pola pertanian 
yang digunakan dalam masyarakat pedesaan masih menggunakan cara 
tradisional, namun tidak semua proses pengolahan lahan pertanian 
menggunakan cara tradisional. Pertanian dengan menggunakan cara modern 
banyak digunakan juga. 
Kabupaten Jeneponto termasuk salah satu wilayah di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang termasuk daerah penghasil padi. Tidak hanya padi 
yang menjadi hasil dari sektor pertanian tetapi juga jagung, ubi kayu, 
mangga, kelapa dan lain-lainnya. Selain sektor pertanian, Kabupaten 
Jeneponto memiliki potensi lainnya, di antaranya adalah industri kecil atau 
rumahan (gula merah, lammang, ballo’/tuak, ballo’ alling). Jika dilihat dari 
letak secara geografis, Kabupaten Jeneponto sangatlah strategis untuk 
mengembangkan potensi laut seperti ikan asin, tambak udang, rumput laut, 
tambak ikan, garam (dengan pengolahan lagi) dan lain-lain. 
Daerah yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Jeneponto 
adalah Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah Utara, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Laut Flores, sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Bantaeng. Dilihat dari batas-batas wilayahnya, Kabupaten Jeneponto 
sangatlah berpotensi untuk melakukan perdagangan, baik dalam sektor 
pertanian maupun dalam sektor kelautan. 
Dari sebelas Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Jeneponto 
terdapat empat kecamatan penghasil garam, antara lain Kecamatan 
Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan Tamalatea, dan 
Kecamatan Arung Keke. Keempat kecamatan tersebut mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai petani yang kegiatan perekonomiannya 
sebagian kecil dikuasai oleh para petani kaya yang memiliki lahan luas dan 
modal cukup besar. Mereka biasanya menyewakan kepada buruh tani untuk 
mengelola lahannya dan hasilnya dibagi dua atau sesuai kesepakatan antara 
pemilik lahan penggaraman dan pengelola lahan yang basaran pembagian 
hasilnya lebih banyak ke pemilik tanah. Hal tersebut menimbulkan 
kesenjangan pendapatan antara petani pemilik lahan dan buruh tani.  
Musim kemarau yang biasanya terjadi pada Bulan Mei sampai 
dengan Bulan Oktober merupakan saatnya memulai pertanian garam. Para 
petani garam rakyat di Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu pekerja 
musiman karena mereka bekerja setelah musim panen kedua atau pada 
musim kemarau. Faktor keberhasilan para petani garam itu tergantung pada 
kondisi alam, yaitu apakah musim kemarau itu panjang atau tidak, karena 
mereka masih menggunakan teknologi tradisional yang memanfaatkan panas 
matahari dalam membuat garam. Pekerjaan pertanian garam adalah 
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pekerjaan sampingan yang sering dilakukan atau dikerjakan pada saat mulai 
musim kemarau sampai tiba musim penghujan atau musim tanam padi. 
Adapun alasan para petani padi untuk memilih bertani garam karena 
saat musim kemarau tiba terjadi kekeringan di sawah. Untuk mengairi lahan 
dibutuhkan modal yang cukup besar sehingga mereka lebih memilih beralih 
bekerja di lahan penggaraman pada saat musim kemarau. Selain itu, modal 
yang dibutuhkan dalam proses bertani garam tidak banyak dan untuk 
menutupi keuangan/pendapatan keluarga akibat terhentinya produksi padi. 
Pembuatan garam di Kabupaten Jeneponto sudah turun-temurun 
dilakukan dan sudah seperti menjadi tradisi karena dilakukan secara turun-
temurun dan pada waktu yang hampir sama yaitu pada musim kemarau. 
Mata rantai keseluruhan pertanian garam, peranan pengepul terkait proses 
penampungan maupun pemasaran sangatlah penting. Pengepul menampung 
hasil dari petani garam berupa garam setengah jadi, dalam artian garam 
yang baru dipanen dan akan dipasarkan ke industri atau di konsumsi serta 
didistribusikan oleh pengepul terhadap industri pengolahan garam.  
Di samping itu garam yang siap jual ditimbun dan dijual ke pengepul 
atau bandar besar pada saat harga garam itu naik. Kebanyakan para petani 
garam lebih memilih menjual kembali hasil panen garam pada saat penen. 
Hal itu dilakukan karena keterbatasan modal dan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi atau kebutuhan sehari-hari yang mendesak untuk dipenuhi. 
 
Peranan tengkulak atau pengepul garam sangatlah besar. Para petani 
yang tidak memiliki modal sering meminjam lahan penggaraman. Dengan 
cara ini, ada konsekuensi dalam menggarap pertanian garamnya dan hasil 
dari pertanian tersebut. Petani garam yang meminjam modal diwajibkan 
menjual hasil panen garam tersebut ke pengepul yang memberikan 
pinjaman. Selain itu para pengepul yang memiliki modal besar lebih memilih 
menimbun dan baru akan dijual jika harga garam naik. 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu daerah di Indonesia 
yang memproduksi garam dan memiliki potensi kelautan dan kawasan pesisir 
yang dapat diandalkan dan belum dikelolah dengan optimal. Ada beberapa 
pertimbangan yang mendasari dikembangkannya usaha tambak garam di 
Kabupaten Jeneponto adalah antara lain :  1) Kabupaten Jeneponto 
merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang memiliki lahan ± 600 Ha 
yang potensial untuk pengembangan tambak dan industri garam, 2) Air laut 
sebagai bahan baku utama pembuatan garam belum tercemar, 3) Iklim yang 
mendukung untuk budidaya garam, 4) Indonesia masih mengimpor garam 
dari luar negeri sebanyak 1.200.000 ton per tahun, 5) Kebijakan nasional dan 
daerah yang diarahkan ke pengolahan sumber daya pesisir dan lautan serta 
menjadikan sektor ini sebagai sumber pertumbuhan baru dan tumpuan utama 
pembangunan pada saat ini dan masa datang. 
Dari uraian tersebut di atas maka penulis akan mengkaji lebih jauh 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani garam dengan 
judul skripsi yaitu “Analisis Tingkat Pendapatan Petani Garam di 
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang ada, maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah :  
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Apakah pengalaman kerja, produktivitas, hari orang kerja dan 
pelatihan berpengaruh terhadap pendapatan petani garam di Kabupaten 
Jeneponto. 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja, 
produktivitas, hari orang kerja dan pelatihan terhadap pendapatan petani 
garam di Kabupaten Jeneponto. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
tingkat pendapatan petani garam di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. 
Adapun manfaat yang diharapkan antara lain:   
a. Secara teoritis 
Merupakan suatu kesempatan untuk menerapkan teori-teori 
ekonomi yang diperoleh di bangku perguruan tinggi ke dalam 
praktik-praktik yang sesungguhnya. Dalam hal ini berkontribusi 
pada pengembangan keilmuan. 
b. Secara praktis 
Pertama, sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam 
menyusun perencanaan dan merancang beberapa pilihan 
alternatif kebijakan yang tepat untuk pengembangan usaha garam 
di Kabupaten Jeneponto, sehingga dapat bertumbuh dan 
berkembang di masa yang akan datang.  
Kedua, sebagai bahan acuan dalam merumuskan kebijakan pada 
pengembangan kegiatan pengolahan garam agar menjadi basis 
yang dapat diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pesisir, utamanya bagi petani garam yang selama ini 
masih hidup dalam kemiskinan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Konsep Teoritis  
2.1.1 Konsep tentang Usaha Tani Tambak Garam 
2.1.1.1 Konsep Usaha Tani 
Sebelum membahas tentang usaha tani maka terlebih dahulu kita 
harus mengetahui beberapa pengertian antara lain petani pemilik, petani 
pemilik penggarap dan petani penggarap. Petani pemilik adalah petani yang 
memiliki luas area tanah satu atau beberapa hektar dan penggarap dilakukan 
orang lain dengan persetujuan. Petani pemilik penggarap adalah petani yang 
memiliki area tanah dan menggarapnya sendiri. Petani penggarap adalah 
petani yang mengerjakan tanah milik orang lain dengan perjanjian bagi hasil 
dan pendapatannya relatif lebih rendah dari pendapatan pemilik tanah. 
Setelah mengetahui pengertian ketiga bentuk petani, maka dapat 
dikemukakan pengertian usaha tani seperti yang dikemukakan oleh Mosher 
(1968) sebagai berikut: Usaha tani adalah sebagian dari permukaan bumi 
dimana seorang petani atau badan tertentu lainnya bercocok tanam atau 
memelihara ternak, dalam usaha tani juga mencakup bangunan yang dibuat 
diatasnya  mencegah masuknya binatang liar, bangunan-bangunan untuk 
menyimpan alat-alat, gudang untuk menyimpan alat-alat pertanian, sebuah 
rumah tempat tinggal petani beserta keluarganya dan juga rumah-rumah 
untuk buruh harian untuk dipekerjakan. 
Hanafie (2010) berpendapat bahwa usaha tani tidak dapat diartikan 
sebagai perusahaan, tetapi hanya sebagai cara hidup (way of life) karena 
pada kenyataannya kehidupan pertanian tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan rumah tangga petani. Ilmu usaha tani menurut Soekartawi (1995) 
adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan 
sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh 
keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Ilmu usaha tani pada dasarnya 
memperhatikan cara-cara petani memperoleh dan memadukan sumber daya 
seperti lahan, tenaga kerja, modal, waktu dan pengelolaan yang terbatas 
untuk mencapai tujuannya (Soekartawi et.1986). 
Menurut Suratiyah (2009) usaha tani dapat didefenisikan sebagai ilmu 
yang mempelajari bagaimana seorang mengusahakan serta mengkoordinir 
faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal 
sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya atau diartikan juga 
sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara petani menentukan, 
mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi seefektif 
dan seefisien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan 
semaksimal mungkin. Sedangkan Hernanto dalam Kusumawati (1986) 
menyatakan bahwa usaha tani merupakan organisasi alam, modal, tenaga 
kerja, dan pengelolaan modal yang ditunjukkan kepada produksi di lapangan 
pertanian. 
Hernanto (1989) beranggapan bahwa keberhasilan suatu usaha tani 
tidak terlepas dari faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya, seperti 
faktor intern dan ekstern. Faktor intern atau faktor dalam usaha tani meliputi 
petani pengelola, tanah usaha tani, tenaga kerja tingkat teknologi, 
kemampuan petani mengalokasikan penerimaan keluarga dan jumlah 
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keluarga petani. Sedangkan, faktor ekstern atau yang sering disebut dengan 
faktor luar usaha tani meliputi ketersediaan sarana angkutan dan komunikasi, 
aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dan input usaha tani, 
fasilitas kredit dan penyuluhan bagi petani. 
2.1.1.2  Garam 
Garam merupakan benda padatan berwarna putih berbentuk Kristal 
yang merupakan kumpulan senyawa dengan bagian terbesar Natrium 
Chlorida (lebih dari 80 %) serta senyawa lainnya seperti Magnesium 
Chlorida, Magnesium Sulfat, Calsium Chlorida dan lain-lain. Garam 
mempunyai sifat atau karakteristik higrokopis yang berarti mudah menyerap 
air, bulk density (tingkat kepadatan) sebesar 0,8 sampai dengan 0,9 dan titik 
lebur pada tingkat suhu 8010C (Busaid, 1998). 
Garam yang kita bahas saat ini adalah garam yang merupakan 
gabungan dua unsur yaitu Natrium dan Klorida, yang membentuk suatu 
ikatan ionik dengan nama kimia Natrium Klorida (NaCl) atau Sodium Klorida. 
Garam yang berbentuk kristal putih, tidak berbau, memiliki kelarutan yang 
tinggi di dalam air, dan memiliki titik didih yang sangat tinggi yaitu sekitar 
1413oC. 
 Salah satu sumber garam sodium klorida berasal dari air laut. Di 
dalam 1000 gr air laut, terdapat 96.6% air murni dan sekitar 3.5% zat terlarut 
yang meliputi zat – zat anorganik, senyawa organik yang berasal dari 
makhluk hidup dan gas – gas yang terlarut. Zat – zat anorganik utama yang 
terdapat dalam air laut adalah klorida (55%), natrium (31%), sulfat (8%), 
magnesium (4%), kalsium (1%), potasium (1%) dan sisanya (kurang dari 1%) 
teridiri dari bikarbonat, bromida, asam borak, strontium dan florida. Zat – zat 
anorganik ini bersumber dari pelapukan batuan di darat, gas-gas vulkanik 
dan sirkulasi lubang-lubang hidrotermal (hydrothermal veint) di laut dalam. 
Berdasarkan fungsinya, garam terbagi menjadi dua jenis yaitu garam 
konsumsi dan garam industri. Garam konsumsi merupakan jenis garam yang 
biasa dikonsumsi sebagai pemberi rasa asin dan gurih pada makanan. 
Garam jenis ini sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk mendukung fungsi organ 
tubuh. Menurut Ahli Gizi dari Klinik Hang Lekiu dr Inayah Budiasti MS, SpGK, 
di dalam tubuh manusia keberadaan garam berguna untuk membantu 
kontraksi otot, membantu sel –sel saraf bekerja, membantu konsentrasi otak 
dan menjaga tubuh agar tidak lemas. Selain itu, konsumsi garam dalam 
batas normal dapat membantu mempertahankan cairan dalam tubuh untuk 
proses sirkulasi dalam darah. Garam jenis kedua adalah garam industri yaitu 
garam yang digunakan baik sebagai bahan baku maupun sebagai bahan 
tambahan untuk industri lain. 
Di dalam industri klor-alkali, garam digunakan sebagai bahan dasar 
dalam pembuatan gas klorin, soda kaustik, dan berbagai produk lainnya. 
Selain itu, garam juga digunakan di industri pengolahan logam sebagai 
pemurni alumunium, di industri sabun sebagai pemisah gliserol dari air, di 
industri karet sebagai pemisah karet dari getahnya, dan industri – industri lain 
seperti industri tekstil, minyak, keramik, farmasi , kertas, dsb. Berbagai 
manfaat yang terkandung di dalam garam, membuat permintaan garam 
khususnya di Indonesia cukup tinggi. 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk Indonesia 
mengkonsumsi sekitar 7 – 10 gram garam per hari atau sama dengan 3 kg 
per tahun. Jika populasi Indonesia sekitar 230 juta jiwa di tahun  2009, maka 
konsumsi garam nasional hampir 700.000 ton per tahun atau mendekati 
angka yang sering disebut dalam berbagai diskusi garam yaitu (kebutuhan 
garam nasional) hampir 2 juta ton setahun dengan 855.000 ton untuk garam 
makanan dan sisanya untuk garam industri (digunakan dalam industri 
farmasi, pengeboran minyak, kertas, soda, tekstil, es, dsb). 
 
2.1.2. Konsep Tentang Produksi 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan dalam lingkup yang agak 
sempit dan karenanya banyak membahas aspek mikro. Dalam mempelajari 
aspek ini, peranan hubungan input (faktor produksi) dan output (hasil 
produksi) mendapatkan peranan utama. Peranan input bukan saja dapat 
dilihat dari segi macamnya atau tersedia dalam waktu yang tepat, tetapi 
dapat juga ditinjau dari segi efisiensi penggunaan faktor produksi seperti 
sumber daya, kelembagaan dan penunjang pembangunan pertanian (tambak 
garam). Kerena faktor-faktor inilah, maka terjadi adanya senjang produktifitas 
antara produktifitas yang seharusnya dan produktifitas yang dihasilkan oleh 
petani garam. Dalam banyak kenyataan, senjang produktifitas ini terjadi 
karena adanya faktor yang sulit untuk diatasi oleh petani garam seperti 
kurangnya perkembangan teknologi garam dan adanya perbedaan 
lingkungan, misalnya iklim. 
Dalam rangka peningkatan atau pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia agar dapat memberikan manfaat yang lebih besar terhadap 
kebutuhan manusia, maka diperlukan adanya perubahan sumber daya 
tersebut melalui proses waktu, tempat, dan bentuk dimana setiap perubahan 
itu meliputi penggunaan faktor-faktor produksi (input) sehingga dapat 
menghasilkan hasil atau total produksi (output). 
Istilah atau arti produksi telah banyak dikemukakan oleh para pakar 
ekonomi baik aliran modern maupun aliran klasik. Sehubungan dengan arti 
produksi, Assaury (1980), mengemukakan bahwa produksi adalah segala 
kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu 
barang atau jasa, untuk kegiatan maka dibutuhkan faktor-faktor produksi 
berupa tanah, modal, tenaga kerja, dan skill.  
Pengertian lain yang hampir sama yang dikemukakan diatas, adalah 
menurut Partadireja (1985), mengemukakan bahwa produksi adalah suatu 
proses yang menciptakan atau menambah nilai, guna, atau manfaat baru, 
menambah guna bentuk (from utility), guna waktu (time utility), guna tempat 
(place utility), dan guna pemilikan (posesition utility). Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat dikemukakan bahwa produksi adalah suatu proses kegiatan 
untuk menambah nilai guna atas barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
Selain kedua pendapat tersebut diatas, masih banyak pendapat yang 
dikemukakan oleh para ahli ekonomi antara lain yang dikemukakan oleh 
Mubyarto (1989), mengemukakan bahwa produksi adalah hasil yang 
diperoleh sebagai akibat dari bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus, 
antara lain: tanah, modal dan tenaga kerja. Pengertian produksi menurut 
Sudarsono (1984) adalah kombinasi faktor-faktor produksi yang dibutuhkan 
untuk memproduksi suatu satuan produksi.  
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Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Siswoyo (2001) yang 
mengemukakan bahwa produksi adalah kegiatan atau usaha yang dapat 
menghasilkan barang-barang baru. Hal senada juga dikemukakan oleh 
Ahyari (1998) bahwa produksi diartikan sebagai kegiatan yang menimbulkan 
tambahan manfaat atau penciptaan faedah baru. 
Faedah atau manfaat ini dapat terdiri dari berbagai macam, misalnya 
faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat serta kombinasi dari faedah-
faedah tersebut di atas. Apabila terdapat suatu kegiatan yang dapat 
menimbulkan manfaat baru atau mengadakan penambahan dari manfaat 
yang sudah ada, maka kegiatan tersebut akan disebut sebagai kegiatan 
produksi. 
Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa produksi adalah suatu 
kegiatan pengubahan yang dilakukan oleh produsen, dengan pengubahan 
tersebut menciptakan atau menemukan kegunaan bagi konsumen. 
Selanjutnya, utilitas tersebut menimbulkan nilai ekonomis baik yang diterima 
oleh pemilik sarana produksi, yang dibayar oleh pemakai jasa maupun 
pemakai jasa produksi, baik untuk tenaga kerja yang terlibat mengelola 
garam maupun pemilik. Selain itu, pengertian produksi yang dikemukakan 
diatas mencakup 2 (dua) permasalahan yaitu proses dari unsur-unsur 
produksi dan manfaat bagi manusia. Jadi, sasaran dari kegiatan produksi 
yang dilakukan adalah sampai sejauh mana manfaat yang dapat 
dipergunakan oleh manusia.   
 
2.1.3 Konsep Tentang Fungsi Produksi 
Dalam ilmu ekonomi kita mengenal apa yang disebut fungsi produksi 
(production function) yaitu fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil 
produksi (output) dengan faktor-faktor produksi (input). Kombinasi antara 
berbagai input atau produksi didalam menghasilkan suatu produksi komoditi 
pertanian, dapat digambarkan dalam suatu fungsi yang disebut fungsi 
produksi. Pengertian tentang fungsi produksi tersebut dikemukakan oleh 
pendapat dari berbagai ahli ekonomi, antara lain dikemukakan oleh Mubyarto 
(1989) mengatakan bahwa fungsi produksi dapat dinyatakan dalam bentuk 
persamaan fungsi berikut: 
Q = f (K, L, R) 
Dimana :  K = Modal 
  L = Tenaga Kerja 
  R = Kekayaan Alam 
Q = Jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis 
produksi secara bersama-sama digunakan untuk 
memproduksi barang-barang yang sedang dianalisa 
sifat produksinya. 
 Persamaan tersebut merupakan gambaran sederhana yang bersifat 
umum mengenai kaitan antara faktor-faktor produksi dan jumlah produksi, 
sedangkan dalam ilmu ekonomi fungsi produksi adalah suatu fungsi yang 
menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (Output) dengan faktor-
faktor produksi (Input). Dengan persamaan matematis sebagai berikut :  
Y = f (X1, X2, …………….., Xn) 
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Dimana :  Y   = Hasil produksi fisik 
  X1…..Xn   = Faktor-faktor produksi 
Berdasarkan persamaan fungsi produksi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa fungsi produksi menjelaskan adanya hubungan matematis antara 
sejumlah produksi tertentu dengan input-input (faktor produksi) yang 
dilibatkan dalam proses produksi. Pengertian lain tentang fungsi produksi 
dikemukakan oleh Winardi (1990), mengemukakan bahwa fungsi produksi 
adalah suatu persamaan matematis yang menunjukkan jumlah output 
maksimum yang dapat dicapai atau dihasilkan berdasarkan suatu kelompok 
input yang dispesialisasikan dengan tingkat teknologi yang berlaku. 
Selain itu, Wahyu (1990), mengemukakan bahwa fungsi produksi 
adalah hubungan fisik atau hubungan teknis antara jumlah faktor-faktor yang 
dipakai dengan jumlah produk yang dihasilkan persatuan waktu misalnya 
jam, hari, tahun dan lain sebagainya tanpa memperhatikan harga, baik harga 
faktor produksi yang dipakai maupun harga produk yang dihasilkan. 
Kemudian pendapat lain dari Leftwich (2002), mengatakan bahwa fungsi 
produksi merupakan hubungan fisik antara input atau sumber daya untuk 
menghasilkan output atau barang dan jasa persatuan waktu dari suatu 
perusahaan. 
Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Salvatore (2001), 
mengemukakan bahwa  fungsi produksi (production function) untuk setiap 
komoditi adalah suatu persamaan, tabel atau grafik yang menunjukkan 
jumlah (maksimum) komoditi yang dapat diproduksi per unit waktu untuk 
setiap himpunan input alternatif, bila menggunakan tehnik produksi terbaik 
yang tersedia.  
Konsep fungsi produksi yang dikemukakan di atas memberikan 
pengertian bahwa fungsi produksi adalah melukiskan hubungan fisik antara 
input atau sumber daya untuk menghasilkan output atau barang dan jasa 
pada waktu tertentu dari suatu perusahaan. Jadi, yang dimaksud dengan 
fungsi produksi disini adalah hubungan fisik antara input yang dipakai dalam 
suatu proses produksi untuk menghasilkan output atau suatu produk. 
Dari berbagai pengertian dan definisi yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, dapatlah disimpulkan bahwa besar kecilnya produksi yang 
dihasilkan sangat banyak ditentukan oleh besar kecilnya faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi yang digunakan dari kegiatan yang 
dilaksanakan. 
 
2.1.4 Konsep Tentang Pendapatan 
Pendapatan petani garam adalah selisih antara penerimaan (TR) dan 
semua biaya (TC). Jadi Pd = TR – TC. Penerimaan petani garam (TR) adalah 
perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual (Py). Biaya 
petani garam biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed 
cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya 
yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang 
diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar 
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contoh biaya untuk 
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tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya 
variabel (VC), maka TC = FC + VC (Soekartawi, 2002). 
Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 
baik harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi 
pendapatan, yaitu: Pertama, pendapatan pribadi yaitu, semua jenis 
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun 
yang diterima penduduk suatu negara. Kedua, pendapatan disposibel yaitu 
pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus dibayarkan oleh para 
penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang 
dinamakan pendapatan disposibel. Ketiga, pendapatan nasional yaitu nilai 
seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang diproduksi oleh suatu negara 
dalam satu tahun. 
Menurut Sobri (1999) pendapatan disposibel adalah suatu jenis 
penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau 
dikonsumsikan. Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang 
diterima dikurangi dengan pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak 
penghasilan. 
Menurut teori Milton Friedman bahwa pendapatan masyarakat dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan pendapatan 
sementara. Pendapatan permanen dapat diartikan yaitu: Pertama, 
pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat 
diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh adalah pendapatan, upah, dan gaji. 
Kedua, pendapatan yang diperoleh dan hasil semua faktor yang menentukan 
kekayaan seseorang.  
Pada dasarnya pembangunan bidang ekonomi diarahkan pada 
peningkatan hasil-hasil produksi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pendapatan masyarakat nasional berarti nilai seluruh barang dan jasa yang 
diproduksi oleh suatu negara dalam waktu tertentu. Menurut Ackley (1992). 
Pendapatan seorang anggota masyarakat atau individu berarti seluruh 
penghasilan yang diperolehnya dan jasa-jasa produksi yang diberikan 
kepada suatu waktu yang diperolehnya dari harta kekayaan. 
Besar kecilnya pendapatan yang diterima petani garam tergantung 
dalam pengelolaan faktor produksinya, penerimaan, dan pengeluarannya. 
Dalam hal ini faktor yang mempengaruhi pendapatan petani garam yaitu, 
iklim, tenaga kerja, modal, dan jenis peralatan yang digunakan untuk 
memasak garam. Pendapatan petani garam tergantung posisi yang mereka 
duduki. Rata-rata pekerja di pondok garam akan mendapatkan hasil jauh 
lebih rendah dibandingkan yang diperoleh pemilik. Dengan demikian rata-rata 
pemilik usaha pondok garam menerima sekitar enam puluh lima persen dari 
keseluruhan hasil produksinya (Mulyadi, 2007). 
Pendapatan keluarga petani garam tradisional sangat beragam. 
Jumlah pendapatan petani garam dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya. Misalnya untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan kayu 
bakar untuk memasak pembuatan garam dan ada juga untuk biaya cicilan 
hutang. Para petani garam tradisonal biasanya mempunyai hutang baik 
kepada tengkulak maupun kepada orang yang mereka pinjami karena tidak 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Kehidupan masyarakat petani garam 
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tradisional tidak lepas dari modal tenaga dan peralatan yang sederhana, 
berpendidikan rendah dan minimnya informasi pasar. 
Pendapatan petani garam sangat tergantung pada hasil produksinya. 
Apalagi petani garam tradisional yang hanya menggunakan peralatan 
tradisional seperti kayu bakar dan tungku besar untuk memasak dalam 
produksi garam memiliki pendapatan lebih sedikit dari pada petani garam 
yang menggunakan mesin atau pengunaan teknologi penggaraman dan 
memiliki tenaga kerja yang terampil.  
Pada umumnya para petani garam masih mengalami keterbatasan 
teknologi penggaraman. Dengan peralatan yang sederhana, wilayah operasi 
pun menjadi terbatas, hanya disekitar tempat tinggalnya. Di samping itu, 
ketergantungan terhadap, musim yang sangat tinggi, sehingga tidak setiap 
saat petani garam dapat berproduksi, terutama pada musim hujan turun, 
yang terjadi setiap saat. Akibatnya, selain hasil produksi garam terbatas, 
dengan kesederhanaan peralatan masak yang dimiliki, pada musim tertentu 
ada produksi garam yang gagal panen. Kondisi ini merugikan petani garam 
karena pendapatan riil rata-rata pendapatan perbulan menjadi lebih kecil, dan 
pendapatan yang diperoleh pada saat musim panen akan habis dikonsumsi 
pada saat gagal panen. (Mulyadi, 2007). 
 
 
2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Garam 
Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya 
alat atau benda yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Jadi, 
diperlukan adanya faktor-faktor produksi untuk menciptakan, menghasilkan 
barang atau jasa. Adapun faktor produksi yang dimaksud adalah : 
1) Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja secara teoritis dalam buku, tidak ada yang 
membahas bahwa pengalaman sangat berpengaruh terhadap banyak 
tidaknya pendapatan atau keuntungan yang akan dihasilkan. Namun, 
dalam aktivitas keseharian contohnya petani garam, dengan semakin 
berpengalaman dalam mengelola lahan penggaraman bisa meningkatkan 
pendapatan atau keuntungan mereka.  
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang 
telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau 
pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 
1980). Pengalaman kerja yang dimiliki secara langsung maupun tidak,  
memberikan pengaruh kepada hasil produksi. Semakin lama seseorang 
mempunyai pengalaman kerja semakin besar hasil dari produksi dan 
pendapatan yang diperoleh. 
 
 
 
 
2) Produktivitas  
Definisi dari konsep produktivitas pertama kali muncul pada tahun 
1776 dalam sebuah makalah yang disusun dan ditulis oleh Francis 
Quesnay yang berasal dari prancis. Menurut Walter Aigner dalam 
“motivation and awareness”, filosofi dan spirit tentang produktivitas sudah 
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ada sejak awal peradaban manusia karena makna produktivitas adalah 
keinginan (Will) dan upaya (Effort) manusia untuk selalu meningkatkan 
kualitas kehidupan disegala bidang. Produktivitas sebagai konsep yang 
menyatakan bagaimana keluaran akan berubah apabila masukan 
berubah, pertama kali dicetuskan oleh David Ricardo pada tahun 1810. 
Littre (1883) mendefinisikan produktivitas sebagai “ kemampuan untuk 
menghasilkan “ yaitu kemampuan untuk memproduksi. 
Produktivitas menggambarkan hubungan antara keluaran dan alat 
atau sarana yang digunakan untuk menghasilkan keluaran tersebut. 
Keluaran atau hasil produksi tersebut diperoleh dari suatu proses 
kegiatan, bentuk keluaran tersebut dapat berupa produk nyata atau jasa. 
Untuk menghasilkan keluaran diperlukan masukkan atau sumber – 
sumber utama dapat berupa tenaga kerja, modal, bahan baku, dan 
energi. 
   Jika membicarakan masalah produktivitas muncullah satu situasi 
yang paradoksial (bertentangan) karena belum ada kesepakatan umum 
tentang maksud pengertian produktivitas serta kriteriannya dalam 
mengukur petunjuk – petunjuk produktivitas. Dan tak ada konsepsi, 
metode penerapan maupun cara pengukuran yang bebas dari kritik. 
Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara 
hasil nyata maupun fisik (barang – barang atau jasa) dengan maksud 
yang sebenarnya. Misalnya saja, “ produktivitas adalah ukuran efisiensi 
produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masuk atau 
output : input. Masukkan sering dibatasi dengan masukkan tenaga kerja, 
sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai. 
Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam 
memproduksi barang – barang atau jasa – jasa. ” produktivitas 
mengutarakan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber – sumber 
dalam memproduksi barang – barang”.  
Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 
yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan 
(input). Produktivitas adalah peningkatan proses produksi. Peningkatan 
produksi berarti perbandingan yang membaik jumlah sumber daya yang 
dipergunakan (input) dengan jumlah barang – barang dan jasa – jasa 
yang diproduksi (output). Pengurangan dalam input dengan output tetap 
atau kenaikan output sedang input tetap merupakan peningkatan dalam 
produktivitas.   
Menurut Paul Mali (1998) produktivitas adalah ukuran seberapa 
baik sumber daya yang digunakan bersama didalam organisasi untuk 
memperoleh dan menyelesaikan sekumpulan hasil. Kemudian menurut 
Gomes F. Cardoso (1997), menyatakan bahwa : “ produktivitas 
ditunjukkan sebagai rasio output terhadap input, input dapat mencakup 
biaya produksi dan biaya peralatan, sedangkan output bias terdiri dari 
penjualan, pendapatan dan kerusakan. Produktivitas dan efisiensi sering 
dianggap sinonim, dimana pengukuran efisiensi menghendaki penentuan 
outcome, dan penentuan jumlah sumber daya yang dipakai untuk 
menghasilkan outcome tersebut. 
Husain Umar (1998) mendefinisikan bahwa produktivitas 
merupakan sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu 
kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik 
dari hari ini. Lebih jauh, L. Greenberg (2005) melihat bahwa produktivitas 
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didefinisikan sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada 
waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut. 
Kemudian ditambahkan oleh webser (1998), produktivitas adalah 
keluaran fisik per unit dari usaha produktif, tingkat efektivitas dari 
manajemen industry dalam penggunaan fasilitas – fasilitas untuk 
produksi, efektivitas dari penggunaan tenaga kerja dan peralatan.  
Pengertian produktivitas harus dibedakan dengan pengertian 
produksi. Peningkatan produksi menunjukkan pertambahan jumlah hasil 
yang dicapai , sedangkan peningkatan produktivitas mengandung 
pengertian tambahan hasil dan perbaikan cara produksi. Peningkatan 
produktivitas tidak selalu dihasilkan oleh peningkatan produksi. Produksi 
dapat meningkat tetapi produktivitasnya mengalami penurunan. 
 
3) Hari Orang Kerja (HOK)  
Becker (1993) mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil 
dari keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, 
termasuk akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training 
dan migrasi. Lebih jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa 
pekerja dengan separuh waktu akan memperoleh lebih sedikit human 
capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. 
Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa dengan 
meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan meningkatkan 
penerimaan di masa akan datang.  
Menurut  Wetik yang dikutip oleh Istiqomah (2004) jam hari  kerja 
meliputi : Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan 
antara waktu kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, 
siang, sore dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari 
secara baik pada umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam 
digunakan untuk keluarga, masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain.  
Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40 
sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya 
tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung 
timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan menunjang 
kemajuan dan mendorong kelancaran produksi usaha baik individu 
ataupun kelompok. 
 
4) Pelatihan  
Pengertian pelatihan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga kerja 
menurut (Umar Tirtarahardja dan La Sulo 1994), “Pelatihan sebagai 
penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta 
didik sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja”. Sebagaimana 
dikemukakan oleh (Soedarmayanti, 2001) bahwa melalaui pelatihan, 
seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal 
dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat 
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian 
hari.  
Salah satu teori berpendapat bahwa investasi sumber daya 
manusia mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan 
produktivitas. (Menurut Becker, 1964) peningkatan produktivitas tenaga 
kerja ini dapat didorong melalui pendidikan dan pelatihan serta 
peningkatan derajat kesehatan. 
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Schumpeter (1934) yang mengatakan bahwa pelatihan bagi 
seorang petani akan membuat petani itu lebih dinamis dalam 
memproduksi hasil pertanian untuk diperdagangkan  sehingga 
memungkinkan adanya tambahan pendapatan. Selain itu dengan tingkat 
pelatihan yang dimiliki, maka wawasan dan pengetahuan mereka tentang 
tata cara bercocok tanam menjadi lebih luas, sehingga mereka menjadi 
lebih profesional dalam bertani. 
 
2.2  Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Hubungan Antara Pengalaman Kerja dengan Pendapatan 
Pengalaman kerja secara teoritis dalam buku, tidak ada yang 
membahas bahwa pengalaman sangat berpengaruh terhadap banyak 
tidaknya pendapatan atau keuntungan yang akan dihasilkan. Namun, dalam 
aktivitas keseharian contohnya petani garam, dengan semakin 
berpengalaman dalam mengelola lahan penggaraman bisa meningkatkan 
pendapatan atau keuntungan mereka. 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). 
Pengalaman kerja yang dimiliki secara langsung maupun tidak,  memberikan 
pengaruh kepada hasil produksi. Semakin lama seseorang mempunyai 
pengalaman kerja semakin besar hasil dari produksi dan pendapatan yang 
diperoleh. 
 
2.2.2 Hubungan Antara Produktivitas dengan Pendapatan 
Peningkatan produktivitas pertanian merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. 
Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata 
maupun fisik (barang – barang atau jasa) dengan maksud yang sebenarnya. 
Misalnya saja, “ produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu 
perbandingan antara hasil keluaran dan masuk atau output : input. Masukkan 
sering dibatasi dengan masukkan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur 
dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai. 
Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam 
memproduksi barang – barang atau jasa – jasa. ” produktivitas mengutarakan 
cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber – sumber dalam 
memproduksi barang – barang”. Produktivitas mengandung pengertian 
perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan (input).  
Produktivitas adalah peningkatan proses produksi. Peningkatan 
produksi berarti perbandingan yang membaik jumlah sumber daya yang 
dipergunakan (input) dengan jumlah barang – barang dan jasa – jasa yang 
diproduksi (output). Pengurangan dalam input dengan output tetap atau 
kenaikan output sedang input tetap merupakan peningkatan dalam 
produktivitas.   
Peningkatan produktivitas pertanian mengandung pengertian 
tambahan hasil dan perbaikan cara produksi. Makna produktivitas adalah 
keinginan (Will) dan upaya (Effort) manusia untuk selalu meningkatkan 
kualitas kehidupan mereka disegala bidang. Meningkatnya produktivitas 
pertanian akan berdampak pada meningkatnya kualitas 
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kehidupan/kesejahteraan/pendapatan/daya beli petani garam di masa yang 
akan datang. 
 
2.2.3 Hubungan Antara Hari Orang Kerja dengan Pendapatan  
Hari Orang kerja atau HOK merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi pendapatan hal ini dikarenakan petani yang memiliki banyak 
jam hari kerja didalam mengontrol dan mengelola lahannya seperti 
membersihkan lahan dari lumpur/lumut, menggemburkan tanah, mengontrol 
perubahan air (kadar garam pada air) akan lebih banyak menghasilkan 
produksi garam ketimbang petani yang memiliki sedikit jam kerja untuk 
memonitoring lahannya. 
Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan antara 
waktu kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, 
sore dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik 
pada umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk 
keluarga, masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu 
seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40 sampai 50 jam. Selebihnya 
bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan 
menurun, serta cenderung timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-
masing akan menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran produksi 
usaha baik individu ataupun kelompok. 
 
2.2.4 Hubungan Pelatihan dengan Pendapatan 
Pengertian pelatihan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga kerja 
menurut (Umar Tirtarahardja dan La Sulo 1994), “Pelatihan sebagai 
penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik 
sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja”. Sebagaimana dikemukakan 
oleh (Soedarmayanti, 2001) bahwa melalaui pelatihan, seseorang 
dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan 
mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat memecahkan 
masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari. 
Schultz (1961) berpendapat bahwa investasi dalam modal manusia 
harus fokus pada mendukung individu dalam memperoleh pendidikan, karena 
keterampilan dan pengetahuan yang mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk melakukan pekerjaan produktif. Ia percaya bahwa investasi untuk 
meningkatkan kemampuan ini mengarah ke peningkatan produktivitas 
manusia, yang pada gilirannya menyebabkan tingkat pengembalian positif. 
Pelatihan merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya 
manusia, selain kesehatan dan migrasi (Schultz, 1961). Pelatihan 
memberikan sumbangan secara langsung terhadap pertumbuhan 
pendapatan nasional melalui peningkatan keterampilan dan produktifitas 
kerja. Teori human capital menjelaskan proses dimana pelatihan memiliki 
penagaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pendapat lain tentang pengertian pelatihan dikemukakan oleh John 
Brubacher yang dikutip (Sumitro,1998) menyatakan bahwa; “Pelatihan adalah 
proses dalam mana potensi-potensi, kemampuan-kemampuan, kapasitas - 
kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan 
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan alat (media) 
yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan oleh manusia untuk menolong 
orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan”. 
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Salah satu teori berpendapat bahwa investasi sumber daya manusia 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan produktivitas. 
(Menurut Becker, 1964) peningkatan produktivitas tenaga kerja ini dapat 
didorong melalui pendidikan dan pelatihan serta peningkatan derajat 
kesehatan. 
Schumpeter (1934) yang mengatakan bahwa pelatihan bagi seorang 
petani akan membuat petani itu lebih dinamis dalam memproduksi hasil 
pertanian untuk diperdagangkan  sehingga memungkinkan adanya tambahan 
pendapatan. Selain itu dengan tingkat pelatihan yang dimiliki, maka wawasan 
dan pengetahuan mereka tentang tata cara bercocok tanam menjadi lebih 
luas, sehingga mereka menjadi lebih profesional dalam bertani. 
 
 
 
2.3 Tinjauan Empiris 
Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang permasalahannya hampir sama 
dengan penelitian yang sedang dilakukan :  
Penelitian yang dilakukan oleh Sasmita (2006), dalam penelitian 
tentang anaisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha nelayan 
di Kabupaten Asahan, menyatakan bahwa variabel independent modal kerja, 
jumlah tenaga kerja, waktu melaut dan pengalaman yang dapat 
menerangkan variansi variabel dependent (pendapatan usaha nelayan) 
sebesar 60,7%. Dari variabel independent yang diteliti modal kerja dan waktu 
melaut signifikansi pada tingkat signifikan 5% sedangkan jumlah tenaga kerja 
signifikan pada tingkat signifikansi 10%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Desky Syahroel (2007) dalam 
penelitian tentang ” Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi produksi padi 
di Kabupaten Aceh Tenggara” Mengemukakan bahwa faktor- faktor yang 
mempengaruhi produksi padi yaitu luas lahan, jumlah pekerja, berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi padi, sedangkan pestisida juga 
berpengaruh signifikan tetapi pesisida pengaruhnya negatif. Waktu kerja, 
pupuk dan benih. Walaupun mempunyai tanda positif tetapi tidak signifikan 
dalam memproduksi padi sawah di kabupaten Aceh Tenggara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, Rusdiah (2008) dalam 
penelitian tentang ”Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan dan Tenaga Kerja 
Terhadap Pendapatan Usaha Tani Nenas” menegemukakan bahwa modal 
kerja, Luas Lahan, dan Tenaga kerja. Secara serempak berpengaruh positif 
terhadap produksi nenas sedangkan secara parsial Modal kerja dan tenaga 
kerja tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi nenas 
sedangkan luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi nenas.  
Penelitian yang dilakukan oleh Syahfudin (2009), dalam penelitian 
tentang ”Persepsi Mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Nelayan”. Mengemukakan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan yaitu modal kerja, pengalaman kerja, jumlah alat 
tangkap, kecepatan kapal sebagai variabel bebas secara signifikan 
mempengaruhi pendapatan nelayan. 
 
2.4 Kerangka Konseptual Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dianalisis mengenai tingkat pendapatan 
petani garam di 4 kecamatan di Kabupaten Jeneponto. Untuk dapat 
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menganalisanya dalam penelitian ini digunakan faktor-faktor produksi yaitu : 
pengalaman kerja, produktivitas, hari orang kerja dan pelatihan yang 
digunakan. Faktor-faktor produksi tersebut dalam penelitian ini dijadikan 
sebagai variabel input, sedangkan sebagai variabel output adalah tingkat 
pendapatan yang dihasilkan. Dengan demikian kerangka pikiran hubungan 
antara pengalaman kerja, produktivitas, Hari Orang kerja (HOK) dan 
Pelatihan terhadap pendapatan petani garam dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
  
ββ  
 
 
 
 
 
                           
               
Gambar 2.1 kerangka pikir 
 
Dalam membangun sektor perikanan dan kelautan yang maju, tidak hanya 
membangun komoditas perikanan dan kelautan menjadi meningkat baik kuantitas 
maupun kualitas, tetapi yang lebih penting adalah membangun sumber daya 
manusia agar mampu melakukan usaha tani yang produktif dan efisien. Kebijakan 
pembangunan perikanan dan kelautan diarahkan pada penciptaan sistem 
perikanan dan kelautan yang mampu memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
tersedia secara optimal. Hal ini ditujukan untuk peningkatan produksi dan 
produktivitas perikanan dan kelautan, peningkatan pendapatan, serta perbaikan 
taraf hidup masyarakat petani garam. 
Upaya untuk mengelola lahan penggaraman dalam rangka meningkatkan 
produksi garam dan produktivitas lahan, dapat dilakukan melalui pemanfaatan 
berbagai faktor produksi secara efektif dan efisien. Faktor-faktor produksi yang 
dimaksud adalah pengalaman kerja, produktivitas, hari orang kerja dan pelatihan. 
Keterkaitan dari faktor produksi tersebut harus saling mendukung dalam 
memberikan respon terhadap peningkatan hasil produksi garam. 
 
Pengalaman kerja 
(X1)  
 
X1) 
 
 
Produktivitas 
 (X2) 
 
Hari Orang Kerja 
 (X3) 
 
 Pelatihan 
(X4) 
 
Pendapatan 
(Y) 
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2.5 Hipotesis 
Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan 
pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
 Diduga bahwa Pengalaman Kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja, dan 
Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam 
di Kabupaten Jeneponto. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memilih lokasi yang 
merupakan daerah pengelolaan garam terbesar di Sulawesi Selatan yaitu 
Kabupaten Jeneponto (Kecamatan Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, 
Kecamatan Tamalatea, dan Kecamatan Arungkeke ). 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data serta keterangan-keterangan yang di 
perlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan jalan langsung ke lapangan tempat objek yang 
akan diteliti dan informasi dari hasil wawancara langsung para petani 
garam. 
2. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan kajian buku-buku serta literature yang berhubungan 
dengan pembahasan dan mempunyai relevansi. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari petani 
garam untuk mendapatkan data yang diperlukan, melalui :  
a. Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
cara mengadakan tanya jawab langsung secara lisan terhadap 
responden. 
b. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh petani 
garam sebagai responden. 
Data primer bersumber dari para petani garam yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan. Petani garam yang dijadikan responden berjumlah 
100 orang dengan alasan jumlah responden tersebut telah mewakili dari total 
jumlah petani garam yang ada di lokasi penelitian. Data primer berupa data 
yang menggambarkan keadaan responden, contohnya data usia responden, 
jumlah produksi garam dan lain-lain. 
2. Data Sekunder adalah data-data yang didapatkan dari sumber lain 
yang berfungsi sebagai data pendukung. Yang sumbernya diperoleh 
dari :  
a. Buku-buku ataupun laporan-laporan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan, sepanjang masih ada hubungannya dengan tujuan 
penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
b. Data-data dari BPS maupun instansi-instansi terkait yang 
berkaitan dengan penelitian agar menunjang dalam pencapaian 
tujuan.  
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau objek 
analisa yang ciri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para petani garam yang berada di Kabupaten 
Jeneponto dengan total populasi berjumlah 2665 orang petani. 
 
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. 
Berdasarkan Gay dan Diehl (1996) dalam Kuncoro, jumlah sampel 
minimal yang dapat diterima tergantung dari jenis studi yang 
dilakukan. Untuk studi deskriptif, sampel 10% dari populasi dianggap 
merupakan jumlah amat minimal sedangkan untuk populasi yang 
lebih kecil setidaknya 20% mungkin diperlukan. Untuk studi 
korasional, dibutuhkan minimal 30 sampel untuk menguji ada 
tidaknya hubungan (Kuncoro, 2001).  
 Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Bangkala 
Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan Tamalatea, dan di 
Kecamatan Arungkeke. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode sampel acak sederhana (Simple Random 
Sampling) yang artinya semua populasi memiliki kesempatan yang 
sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 petani garam di 
Kabupaten Jeneponto.  
 
3.5 Metode Analisis 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel  
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Pendapatan petani garam dan  variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Pengalaman Kerja, Produktivitas, Hari Orang 
Kerja dan Pelatihan. Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, maka 
model yang digunakan adalah model regresi linear berganda. Model yang 
digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut: 
Pengaruh Pengalaman Kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja dan 
Pelatihan terhadap Pendapatan dirumuskan sebagai berikut: 
Y = ƒ (X1, X2, X3,X4, ) ……………………………..  (3.1) 
Atau dirumuskan dalam bentuk fungsi coob-douglass, menjadi : 
Y = β0 + X1
β1  + X2
 β2 + X3
β3 + X4
 β4 + ℮µ………… (3.2) 
Karena persamaan di atas merupakan persamaan non linear, maka 
untuk memperoleh nilai elastisitasnya diubah menjadi persamaan linear 
dengan menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga persamaannya 
menjadi, 
Ln Y= Ln β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX4 + µ………… (3.3) 
 
Dimana :  
Y   = Pendapatan petani garam 
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X1   = Pengalaman kerja 
X2  = Produktivitas 
X3   = Hari Orang Kerja 
X4   = Pelatihan 
β0   = Intercept 
β1, β2 , β3, β4 = Koefisien regresi, i = 1, 2, 3, dan 4 
µ   = Error term (kesalahan pengganggu) 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional untuk masing-masing variable yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Petani garam adalah orang yang melakukan penggarapan lahan 
penggaraman secara langsung, baik petani pemilik penggarap maupun 
petani penggarap. Petani garam diukur dalam satuan jumlah orang petani 
garam. 
2. Pendapatan petani garam adalah total rata-rata penghasilan yang 
diperoleh setiap petani garam dari jasa produksi garam per panen, diukur 
dalam satuan rupiah per panen. 
3. Pengalaman Kerja adalah rata-rata pekerja yang sudah menjalani profesi 
hidupnya sebagai petani garam dalam jangka waktu tertentu, diukur 
dalam satuan tahun. 
4. Produktivitas merupakan keluaran fisik per unit dari usaha produktif, 
tingkat efektivitas dari manajemen petani dalam menggunakan fasilitas-
fasilitas untuk produksi. Produktivitas diukur dengan satuan kg per panen. 
5. Hari Orang Kerja adalah total waktu yang digunakan seseorang untuk 
mampu bekerja secara baik, Hubungan antara waktu kerja dengan waktu 
istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam. Dihitung 
berdasarkan jam/hari. 
6. Pelatihan adalah jumlah penyuluhan, pelatihan dan pendidikan yang 
diikuti untuk meningkatkan produktivitas. Pelatihan diukur dalam satuan 
jumlah kegiatan yang diikuti.  
 
3.7  Rancangan Pengujian Hipotesis 
 Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 20, dan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel independen 
(Pengalaman kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja dan Pelatihan) terhadap 
variabel dependen (Pendapatan petani garam). Sedangkan untuk mengetahui 
tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel independen 
terhadap variabel dependen maka dapat menggunakan uji statistik diantaranya : 
 
1. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien 
Determinan (R2) pada intinya mengukur kebenaran model analisis regresi. 
Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 mendekati angka 1, maka variabel 
independen semakin mendekati hubungan dengan variabel dependen sehingga 
dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. Model 
yang baik adalah model yang meminimumkan residual berarti variasi variabel 
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independen dapat menerangkan variabel dependennya dengan α sebesar di atas 
0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel 
dependen dan variabel independen. 
 Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi 
bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap varibel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
 
2. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang digunakan.  
Dimana nilai F ratio dari koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan niai F 
tabel. Dengan kriteria uji,  
jika          >         maka H0 ditolak 
jika          <         maka H0 diterima.  
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,5). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pendapatan petani garam di kabupaten jeneponto. 
 
3. Uji Statistik T 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 
secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0   tidak berpengaruh, H1 
: ß1 > 0   berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0   berpengaruh negatif. Dimana ß1 
adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. 
Biasanya nilai ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. 
Bila thitung > ttabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima 
(tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kabupaten Jeneponto terletak di ujung barat daya dari wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis terletak di antara 50 23’ 12’’ 
– 50 42’ 35’’ LS dan antara 1190 29’ 12’’ – 1190 56’ 45’’ BT. Ditinjau dari batas-
batasnya, Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan 
Takalar di sebelah Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores, 
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.   
Secara administratif, Kabupaten Jeneponto memiliki 11 wilayah 
kecamatan dengan luas wilayah 74.979 ha atau 749,79 Km2. Namun untuk 
memudahkan, penelitian ini hanya meneliti 4 kecamatan di Kabupaten 
Jeneponto yaitu Kecamatan Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, 
Kecamatan Tamalatea dan Kecamatan Arungkeke. Untuk 7 kecamatan 
lainnya yakni Kecamatan Batang, Kecamatan Binamu dan Kecamatan 
Tarowang tidak dijadikan lokasi penelitian karena ketiga kecamatan ini 
merupakan wilayah pantai/laut yang tidak memiliki lokasi tambak garam. 
Serta Kecamatan Bontoramba, Kecamatan Turatea, Kecamatan Kelara dan 
Kecamatan Rumbia tidak dijadikan lokasi penelitian karena keempat wilayah 
kecamatan ini merupakan wilayah pegunungan/dataran tinggi. 
 
Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto. 
No. Kecamatan Luas (Km2) 
Persentase dari  
Luas Kabupaten 
(%) 
1. Bangkala 121,82 16,25 
2. Bangkala Barat 152,96 20,40 
3. Tamalatea 57,58 7,68 
4. Bontoramba 88,30 11,78 
5. Binamu 69,49 9,27 
6. Turatea 53,76 7,17 
7. Batang 33,04 4,41 
8. Arungkeke 29,91 3,99 
9. Tarowang 40,68 5,43 
10. Kelara 43,95 5,86 
11. Rumbia 58,30 7,78 
Jeneponto 749,79 100,00 
Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jeneponto, 2012. 
Penggunaan lahan di Kabupaten Jeneponto terdiri dari lahan Sawah 
Tadah Hujan 16.897 ha (22,53%), Tegalan 36.166 ha (48,23%), Ladang 
1.158 ha (1,54%), Perkebunan 1.431 ha (1,91%), Tambak/Empang/Kolam 
2.745 ha (3,67%), Hutan Rakyat 6.172 ha (8,23%), Lahan Bukan Pertanian 
10.329 ha (13,77%). Sampai dengan akhir tahun 2013 wilayah Kabupaten 
Jeneponto tidak mengalami pemekaran, yaitu tetap terdiri atas 11 wilayah 
kecamatan. Selanjutnya dari kesebelas wilayah kecamatan tersebut 
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wilayahnya dibagi lagi menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut 
desa atau kelurahan.  
Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto mencakup 113 
desa/kelurahan dengan rincian 82 desa dan 31 kelurahan. Masing-masing 
wilayah kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan 
sumber daya manusia yang berbeda-beda meskipun perbedaan itu relative 
kecil, sehingga pemanfaatan sumber-sumber yang ada relatif sama untuk 
menunjang pertumbuhan pembangunan wilayah.    
 
4.2 Keadaan Penduduk 
Penduduk Kabupaten Jeneponto pada tahun 2012 berjumlah 348.138 
jiwa yang tersebar di 11 kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di 
Kecamatan Binamu yaitu sebanyak 53.252 jiwa, di susul Kecamatan 
Bangkala sebanyak 50.650 jiwa dan Kecamatan Tamalatea 40.991 jiwa.  
 
Tabel 4.2 Penduduk Kabupaten Jeneponto Dirinci Menurut Kecamatan Tahun 
2010 – 2012 
No. Kecamatan 
2010  
(jiwa) 
2011  
(jiwa) 
2012  
(jiwa) 
1. Bangkala 49.859 50.361 50.650 
2. Bangkala Barat 26.340 26.605 26.758 
3. Tamalatea  40.351 40.757 40.991 
4. Bontoramba  34.975 35.327 35.530 
5. Binamu  52.420 52.948 53.252 
6. Turatea  29.919 30.220 30.394 
7. Batang  19.192 19.385 19.496 
8. Arungkeke  18.233 18.416 18.522 
9. Tarowang  22.337 22.562 22.692 
10. Kelara  26.440 26.706 26.860 
11. Rumbia  22.634 22.862 22.993 
Jeneponto 342.700 346.149 348.138 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2012. 
Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2012, jumlah penduduk 
Kabupaten Jeneponto tercatat sebesar 348.138 jiwa. Dibandingkan dengan 
tahun 2010 sebesar 342.700 jiwa, maka terdapat peningkatan jumlah 
penduduk sebesar 5.438 jiwa. Pada Tabel 4.3, Secara keseluruhan jumlah 
penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. Pada tahun 2012, jumlah penduduk 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 179.113 jiwa dan penduduk 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 169.025 jiwa. 
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Tabel 4.3 Penduduk Kabupaten Jeneponto Menurut Jenis Kelamin Tiap 
Kecamatan Tahun 2012. 
No. Kecamatan 
Laki-laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
1. Bangkala 24.708 25.942 50.650 
2. Bangkala Barat 13.248 13.510 26.758 
3. Tamalatea  20.086 20.905 40.991 
4. Bontoramba  17.219 18.311 35.530 
5. Binamu  25.932 27.320 53.252 
6. Turatea  14.728 15.666 30.394 
7. Batang  9.211 10.285 19.496 
8. Arungkeke  8.882 9.640 18.522 
9. Tarowang  11.016 11.676 22.692 
10. Kelara  12.828 14.032 26.860 
11. Rumbia  11.167 11.826 22.993 
Jeneponto 169.025 179.113 348.138 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2012. 
Dilihat dari komposisi penduduk tahun 2012, jumlah penduduk 
perempuan lebih besar dibandingkan penduduk laki-laki yang ditunjukkan 
oleh sex rasio (perbandingan laki-laki terhadap perempuan) sebesar 94,37% 
yang artinya ada sekitar 94 penduduk laki-laki tiap 100 penduduk perempuan. 
Berdasarkan Tabel 4.4 di bawah ini dapat di simpulkan bahwa jumlah 
penduduk yang belum produktif yaitu usia 0-9 tahun berjumlah 69.736 jiwa. 
Dan penduduk yang berumur 65 tahun ke atas berjumlah 19.843 jiwa. 
Sedangkan penduduk yang berada pada usia produktif atau yang berumur 
10-64 tahun berjumlah 257.459 jiwa. Sehingga angka ketergantungannya 
sebesar 34,79%. Hal ini berarti bahwa tiap 100 orang penduduk usia 
produktif harus menanggung 35 orang penduduk yang tidak produktif. 
Tabel 4.4 Penduduk Kabupaten Jeneponto Menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin Tahun 2012.    
Kelompok Umur 
(Tahun) 
Penduduk 
Sex Rasio 
Laki-laki Perempuan Total 
0-4 17.116 16.224 33.340 94,79 
5-9 18.641 17.755 36.396 95,25 
10-14 19.347 18.096 37.443 93,53 
15-19 16.424 16.241 32.665 98,89 
20-24 13.452 14.647 28.099 109,31 
25-29 14.399 16.408 30.807 113,95 
30-34 12.847 14.370 27.217 111,85 
35-39 12.899 13.640 26.539 105,74 
40-44 10.121 11.543 21.664 114,04 
45-49 8.678 10.025 18.703 115,52 
50-54 7.658 8.144 15.802 106,35 
55-59 4.883 5.342 10.225 109,35 
60-64 4.198 5.197 9.395 123,80 
65-69 3.019 3.868 6.887 128,12 
70-74 2.527 3.236 5.763 128,06 
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75+ 2.816 4.377 7.193 155,43 
Jumlah 169.025 179.113 348.138 105,97 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2012. 
4.3 Tingkat Pendidikan dan Kesehatan  
4.3.1 Pendidikan 
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu 
negara akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, 
karena manusia pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. Pada tahun 2012 
di Kabupaten Jeneponto jumlah taman kanak-kanak sebanyak 118 buah. 
Jumlah Sekolah Dasar (SD) Negeri sebanyak 286 buah dengan jumlah guru 
sebanyak 1.789 orang dan murid sebanyak 46.441 orang. Jumlah SLTP 
Negeri sebanyak 69 buah dengan jumlah guru sebanyak 671 orang dan 
murid sebanyak 12.908 orang. Jumlah SLTA Negeri 11 buah dengan jumlah 
guru 250 orang dan murid 5.059 orang.       
4.3.2 Kesehatan 
  Keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan bisa di lihat dari 2 
aspek kesehatan yaitu sarana kesehatan dan sumber daya manusia. Jumlah 
sarana kesehatan di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2012 terdiri dari 1 
rumah sakit, 18 puskesmas, 56 puskesmas pembantu, dan 464 posyandu. Di 
samping sarana kesehatan, terdapat sumber daya manusia bidang 
kesehatan yakni dokter umum sebanyak 33 orang, dokter gigi 12 orang, 
perawat 221 orang, bidan 91 orang, dan perawat gigi sebanyak 25 orang.  
 
4.4  Potensi Sektor Ekonomi Unggulan 
Sebagai wilayah agraris dengan sumber daya alam yang sangat 
potensial untuk dikembangkan, serta pertanian merupakan sektor paling 
dominan karena sebagian besar masyarakatnya masih hidup disektor ini. Bila 
diamati output yang dihasilkan dari pengelolaan sumber daya alam masing-
masing sektor ekonomi, tampak bahwa sektor pertanian masih tetap unggul 
bila dibandingkan dengan sektor lain, karena sektor ini memberikan 
kontribusi terbesar (54,45%) terhadap total PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
2000 Kabupaten Jeneponto Tahun 2012, disusul sektor jasa-jasa sebesar 
17,92%, sektor bank dan lembaga keuangan lainnya sebesar 7,67%, sektor 
perdagangan 7,44%, sektor bangunan 4,73%. Sedangkan sektor yang 
memberikan kontribusi paling kecil adalah sektor listrik dan air hanya sebesar 
0,63%.  
Jika diperhatikan komoditas sub sektor perikanan tampak bahwa 
komoditas perikanan laut lebih dominan dari pada ikan air tawar/tambak, hal 
ini ditunjang oleh potensi sumber daya kelautan yang ada, karena dari 
sebelas kecamatan yang ada di Kabupaten Jeneponto, tujuh kecamatan 
diantaranya merupakan daerah pesisir. 
Kabupaten Jeneponto sesuai potensinya yang ditunjang oleh tujuh 
kecamatan daerah pesisir dengan panjang garis pantai sekiar 95 km, 
ditetapkan sebagai pusat pengembangan (ingkubator) agribisnis perikanan 
dan rumput laut. Daerah penunjangnya adalah Kabupaten Takalar, 
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Bantaeng, Bulukumba, Selayar, dan Pangkep. Potensi sumber-sumber 
ekonomi yang dimiliki Kabupaten Jeneponto terus dikembangkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan penduduk.  
 
4.5  Perkembangan Pertanian Garam 
Produksi garam di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2012 mengalami 
penurunan di bandingkan tahun 2011. Produksi garam tahun 2011 sebesar 
41.304 ton sedangkan pada tahun 2012 hanya memproduksi garam sebesar 
37.877 ton. Dengan kata lain terjadi penurunan produksi garam sebesar 
3.427 ton. Hal ini disebabkan oleh faktor alam dan belum adanya penerapan 
teknologi untuk mengatasi hal tersebut. Dalam rentang waktu 5 tahun, 
produksi garam di Kabupaten Jeneponto terus mengalami fluktuasi. Hal ini 
digambarkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5 Luas Areal Penggaraman dan Rata-rata Produksi Garam di Kabupaten 
Jeneponto Tahun 2008 - 2012. 
No. Uraian 2008 2009 2010 2011 2012 
1. Luas Areal 
Penggaraman (ha) 
556,55 556,55 556,55 591,56 591,56 
2. Produksi Garam 15.674,19 29.647,50 29.647,50 41.304,50 37.877,90 
Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan dan Energi Daerah 
Kabupaten Jeneponto, 2012. 
 
4.6  Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
Ditinjau dari jenis kelamin maka pada dasarnya laki-laki masih 
memiliki peranan besar dibandingkan wanita, Kondisi ini berkaitan langsung 
dengan posisi laki-laki yang menjalankan usaha ini secara turun temurun. 
Alasan sebagian responden menggeluti profesi ini yaitu selain mampu 
menghasilkan pendapatan pribadi, juga menambah pendapatan keluarga. 
Dari 100 responden, 100 atau 100% adalah laki-laki dan 0% adalah wanita. 
Tabel 4.6 Distribusi Persentase Responden Petani Garam di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 100 100% 
Wanita 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 
b. Usia Kerja Petani Garam 
Pada umumnya usia petani garam akan bersentuhan langsung 
dengan kemampuan fisik seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau 
usaha. Dengan demikian semakin bertambah usia seseorang pada waktu 
tertentu akan mengalami penurunan waktu produktivitas terbaiknya. Tabel 
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dibawah ini menjelaskan bahwa umumnya di Kabupaten Jeneponto, petani 
garam berada pada usia sangat produktif yakni antara usia pekerja 15-63 
tahun.  
Petani garam di Kabupaten Jeneponto sekitar 27 atau 27% berada 
pada usia antara 15-35 tahun. Sedangkan sebanyak 56 orang responden 
berada di usia antara 36-59 tahun dan untuk usia lebih dari 60 tahun keatas 
sebanyak 17 responden atau sebesar 17%. Gambaran ini menunjukkan 
bahwa umumnya Petani Garam di Kab Jeneponto berada pada rentan usia 
produktif. Asumsi yang dapat ditarik dari pemaparan tersebut adalah bahwa 
jika salah satu indikator peningkatan pendapatan adalah faktor usia pekerja 
maka kemungkinan pendapatan mereka akan meningkat. 
 
Tabel 4.7 Distribusi Persentase Responden Petani Garam di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Usia Petani Garam 
Usia Petani Garam Frekuensi Persentase 
7 – 14 - - 
15 – 25 3 3% 
26 – 35 24 24% 
36 – 45 35 35% 
46 – 59 21 21% 
≥ 60 17 17% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
c. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan akan berkaitan dengan pola pikir petani. Namun 
demikian untuk kegiatan pengelolaan tambak garam tidak berdampak sangat 
signifikan, hal ini berkaitan baik yang sifatnya langsung maupun tidak 
langsung terhadap jenis pengelolaan tambak garam yang mereka lakukan 
karena bisa bekerja. Tingkat pendidikan sendiri baru akan terlihat pada 
sistem manajemen pengolahan tambak garam untuk mampu menghasilkan 
garam baik secara jumlah maupun mutu yang mereka lakukan diikuti dengan 
pengalaman pengelolaan tambak garam yang mereka dapatkan. 
Di Kabupaten Jeneponto umumnya yang memasuki pekerjaan 
sebagai petani pemilik penggarap dan atau petani penggarap penggaraman 
adalah yang berpendidikan Sekolah Dasar atau sederajat sebanyak 53 
responden dan tidak tamat Sekolah Dasar sebanyak 6 responden, untuk 
responden yang tidak tamat SMP berjumlah 22 orang dan yang 
berpendidikan SMP berjumlah 15 orang responden.  
Alasan utama mereka memasuki pekerjaan ini adalah karena 
pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang telah dikerjakan secara turun 
temurun dalam keluarga serta karena semakin sempitnya lahan pekerjaan 
dan sulitnya berkompetensi di lapangan usaha yang menuntut untuk memiliki 
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keahlian dan tingkat pendidikan yang tinggi dalam bekerja. Sedangkan untuk 
pendidikan pada tingkat Sekolah Menengah Atas sebesar 4% atau sebanyak 
4 orang responden. 
Tabel 4.8 Distribusi Persentase Responden Petani Garam di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
Tidak Sekolah / Tidak Tamat SD 6 6% 
Sekolah Dasar 53 53% 
Tidak Tamat SMP 22 22% 
Sekolah Menengah Pertama 15 15% 
Tidak Tamat SMA - - 
Sekolah Menengah Atas 4 4% 
Perguruan Tinggi - - 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
d. Status Tenaga Kerja 
Status tenaga kerja berkaitan dengan  tenaga kerja yang petani 
gunakan, apakah menggunakan tenaga kerja yang berasal dari keluarga atau 
tenaga kerja yang berstatus buruh. Untuk Petani Garam di Kabupaten 
Jeneponto, pada umumnya mereka bekerja sendiri tanpa bantuan dari 
anggota keluarga dalam melakukan proses pengolahan garam, dimana 
sebanyak 62 orang responden atau sebesar 62% berstatus bekerja sendiri. 
Sedangkan, sebanyak 38 orang responden atau 38% Petani Garam 
Kabupaten Jeneponto bekerja dibantu oleh anggota keluarga mereka. 
Tabel 4.9 Distribusi Persentase Responden Petani Garam di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Status Tenaga Kerja. 
Status Tenaga Kerja Frekuensi Persentase 
Bekerja Sendiri 62 62% 
Bekerja Di Bantu Anggota Keluarga  38 38% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
e. Total Luas Petak Tambak Garam 
Banyaknya jumlah luas petak tambak garam dalam melakukan usaha 
disektor perikanan dan kelautan akan menentukan seberapa besar jumlah 
hasil produksi. Pada Petani Garam di Kabupaten Jeneponto, hampir seluruh 
petani tambak garam memiliki atau menggunakan 19 sampai 25 are tambak 
garam dimana sebesar 92% atau sebanyak 92 orang responden memiliki 
atau menggunakan luas petak tambak garam antara 19-25 are. Sisanya pada 
Petani Tambak Garam di Kabupaten Jeneponto sebanyak 8 orang responden 
menggunakan lebih dari 26 are luas petak tambak garam dalam menjalankan 
pekerjaannya. 
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Tabel 4.10 Distribusi Persentase Responden Petani Garam di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Total Luas Petak Tambak Garam.  
Total Luas Petak Tambak Garam Frekuensi Persentase 
19 – 25  Are  92 92% 
26 – 30 Are 6 6% 
≥ 31 Are 2 2% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
f. Jumlah Pendapatan Kotor 
Penerimaan pada usaha di sektor perikanan dan kelautan pada 
umumnya masih relatif kecil. Untuk Petani Tambak Garam di Kabupaten 
Jeneponto sendiri, sebanyak 80 orang responden atau sebesar 80% yang 
memperoleh penerimaan antara Rp. 600.000 – Rp. 1.000.000/Panen,  
sebanyak 11 orang responden atau sebesar 11% memperoleh pendapatan 
berkisar  diatas Rp. 1.100.000 - Rp. 10.000.000/Panen. Sisanya sebesar 9 
orang resonden atau sebesar 9% memperoleh penerimaan kotor sebanyak 
lebih dari Rp. 11.000.000/Panen. 
Tabel 4.11 Distribusi Persentase Responden Petani Tambak Garam Di 
Kabupaten Jeneponto Menurut Penerimaan Kotor. 
Jumlah Penerimaan Kotor Frekuensi Persentase 
Rp. 600.000 – Rp. 1.000.000/panen 80 80% 
Rp. 1.100.000 - Rp. 10.000.000/panen 11 11% 
≥ Rp. 11.000.000/panen 9 9% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
g. Pengalaman Kerja 
Pengalaman Kerja menunjukkan rata-rata pekerja yang sudah 
menjalani propesi hidupnya sebagai petani garam dalam jangka waktu 
tertentu yang diukur dalam satuan tahun. Para Petani Tambak Garam di 
Kabupaten Jeneponto, rata-rata mempunyai pengalaman kerja selama 9 – 20 
tahun dimana memiliki jumlah responden sebanyak 17 orang responden atau 
sebasar 17%.  
Selanjutnya, petani tambak garam yang bekerja selama 21 – 30 tahun 
sebanyak 27 orang responden atau 27%. Untuk responden yang bekerja 
sebagai petani tambak garam selama 31 – 40 tahun berjumlah sekitar 27 
orang atau 27% dari 100 responden yang di teliti. Sedangkan untuk 
responden yang bekerja selama 41 – 62 tahun sebagai petani tambak garam 
itu berjumlah 29 orang responden atau 29% dari total keseluruhan responden 
yang di teliti. 
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Tabel 4.12 Distribusi Persentase Responden Petani Garam di Kabupaten   
Jeneponto Menurut Pengalaman Kerja. 
Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase 
9 – 20 Tahun 17 17% 
21 – 30 Tahun 27 27% 
31 – 40 Tahun 27 27% 
41 – 50 Tahun 13 13% 
51 – 62 Tahun 16 16% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 
h. Jumlah Produksi dan Produktivitas Garam 
Tabel 4.13 Distribusi Persentase Responden Petani Tambak Garam Di 
Kabupaten Jeneponto  Menurut Jumlah Produksi Garam. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
Berdasarkan jumlah produksi garam, sebanyak 57 orang responden 
atau 57% Petani Tambak Garam mampu memproduksi sebanyak 600 – 1.000 
Kg/Sekali Panen. Sedangkan sebanyak 25 orang responden atau 25% Petani 
Tambak Garam di Kabupaten Jeneponto mampu memproduksi garam 
sebanyak 1.100 – 5.000 Kg/Sekali Panen, sebanyak 7 orang responden atau 
7% mampu menghasilkan garam sebanyak 6.000-10.000 Kg/Sekali Panen.  
Sementara itu, sebesar 11 orang responden Petani Tambak Garam 
mampu menghasilkan garam sebanyak lebih dari 11.000 Kg/Sekali Panen. 
Produktivitas menunjukkan keluaran fisik perunit dari usaha produktif yang 
dilakukan, tingkat efektivitas dari manajemen petani dalam menggunakan 
fasilitas – fasilitas untuk produksi. Produktivitas diukur berdasarkan satuan Kg 
Per Panen dalam peningkatan hasil dan perbaikan cara produksi. 
 
i. Hari Orang Kerja 
Jumlah Hari Orang Kerja (HOK) menunjukkan total waktu yang 
digunakan seseorang untuk mampu bekerja dengan baik. Hubungan antara 
waktu kerja dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore 
dan malam yang dihitung berdasarkan jam/hari dalam mengelola tambak 
garam. Pada tambak garam di Kabupaten Jeneponto, rata-rata mempunyai 
jumlah Hari Orang Kerja (HOK) selama 8 jam/hari untuk mengelola tambak 
garam hingga 28 – 30 hari kedepan.  
Berdasarkan tabel di bawah ini, jumlah petani tambak garam yang 
bekerja selama 4 jam/hari berjumlah 1 orang respondan, petani tambak 
Jumlah Produksi Garam Frekuensi Persentase 
600 - 1.000 Kg 57 57% 
1.100 – 5.000 Kg 25 25% 
6.000 – 10.000 Kg 7 7% 
≥  11.000 Kg 11 11% 
Jumlah  100 100% 
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garam yang bekerja selama 6 jam/hari berjumlah 4 orang responden atau 4% 
dari total responden yang di teliti. Sedangkan, jumlah petani tambak garam 
yang bekerja selama 8 jam/hari berjumlah 95 orang responden atau 95% dari 
total responden yang di teliti. 
Tabel 4.14 Distribusi Persentase Responden Petani Tambak Garam di 
Kabupaten Jeneponto Menurut Jumlah Hari Orang Kerja. 
Jumlah Hari Orang Kerja (HOK) Frekuensi Persentase 
4 Jam/hari 1 1% 
6 Jam/hari 4 4% 
8 Jam/hari 95 95% 
≥ 8 Jam/hari 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 
j. Jumlah Pelatihan yang diikuti 
Faktor Pelatihan (Pengembangan usaha tani) masuk dalam faktor-
faktor produksi yaitu skill, semakin banyak jumlah pelatihan atau 
pengembangan usaha tani yang diikuti oleh petani maka semakin besar pula 
wawasan yang dimiliki oleh petani dalam meningkatkan produktifitasnya.  
Untuk Petani Tambak Garam di Kabupaten Jeneponto  sebanyak 
56% telah mengikuti pelatihan atau pengembangan usaha tani, dimana 
sebanyak 56 orang responden atau 56% petani telah mendapatkan program 
pelatihan pengembangan usaha tani sebanyak 1 sampai 7 kali sedangkan 
sebanyak 44 orang responden atau sebesar 44% Petani Tambak Garam di 
Kabupaten Jeneponto yang tidak mendapatkan program pelatihan atau 
pengembangan usaha tani. Hal itu terjadi karna 44% responden mengaku 
malas mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah setempat.  
 
Tabel 4.15 Distribusi Persentase Responden Petani Tambak Garam Di 
Kabupaten Jeneponto Menurut Jumlah Pelatihan Yang Diikuti 
Jumlah Pelatihan Yang Diikuti Frekuensi Persentase 
0 44 44% 
1 – 4 52 52% 
≥ 5 4 4% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
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4.7  Hasil Analisis Tingkat Pendapatan Petani Garam Di Kabupaten 
Jeneponto 
Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja, produktivitas, hari 
orang kerja, dan pelatihan terhadap pendapatan petani garam di Kabupaten 
Jeneponto, maka dilakukan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 20. Adapun dalam regresi ini yang 
menjadi variabel terikat (dependent variabel) adalah pendapatan petani 
tambak garam (Y), sedangkan variabel bebasnya (independent variabel) 
adalah pengalaman kerja (X1), Produktivitas (X2), hari orang kerja (X3), dan 
pelatihan (X4). 
Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan 
(3.3) maka diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Constanta ( C ) 7,144 6,450 0,000 
Pengalaman Kerja ( X1 ) 0,278 1,930 0,057 
Produktivitas (X2)  0,665 12,765 0,000 
Hari Orang Kerja (X3)  0,453 0,831 0,408 
Pelatihan (X4)  0,126 1,136 0,259 
  
 F-hitung  54,191 Prob. F-hitung 0,000 
 R  0,834 Standar Error  0,58672 
 R-Square  0,695  N 100 
 Adjusted R-Squared   0,682     
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Berdasarkan data pada tabel 4.16 maka yang diperoleh dari regresi 
linear berganda menggunakan program SPSS 20 diperoleh hasil estimasi 
sebagai berikut: 
Y = 7,144 + 0,278 X1 + 0,665 X2 + 0,453 X3 + 0,126 X4  
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas 
menunjukkan bahwa koefisien regresi = 7,144 apabila pengalaman kerja, 
produktivitas, hari orang kerja dan pelatihan konstan maka pendapatan 
petani tambak garam akan mengalami peningkatan sebesar 7,144 persen.  
Dengan demikian petani tambak garam dapat lebih banyak 
mendapatkan pendapatan dari hasil penjualannya jika tidak ada pengaruh 
dari variabel-variabel terikat atau independent dalam penelitian ini. 
Sementara itu, Adjusted R-Square sebesar  0,682 hal ini menunjukkan 
bahwa faktor pengalaman kerja, produktivitas, hari orang kerja dan pelatihan 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap pendapatan petani tambak garam di 
Kabupaten Jeneponto. 
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4.8  Pengujian Hipoteis 
a.    Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koesifien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Dari hasil regresi pengaruh variabel pengalaman kerja, produktivitas, 
hari orang kerja dan pelatihan terhadap pendapatan petani tambak garam (Y) 
diperoleh R-Square sebesar 0,695. Hal ini berarti variasi variabel independen 
(bebas) mampu menjelaskan variasi Pendapatan Petani Tambak Garam di 
Kabupaten Jeneponto sebesar 69,5 persen. Adapun sisanya variasi variabel 
lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 30,5 Persen. 
 
b. Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji 
statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen.  
Dari hasil regresi pengaruh pengalaman kerja, produktivitas, hari 
orang kerja dan pelatihan terhadap pendapatan petani tambak garam di 
Kabupaten Jeneponto, maka diperoleh F-Tabel sebesar 2,31 (α = 5% dan 
df=94) sedangkan F-Statistik atau F-Hitung sebesar 54,191 dan nilai 
probabilitas F-Statistik 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
(F-Hitung > F-Tabel). 
 
c. Analisis Uji Parsial (t-Test) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Dalam regresi menggunakan analisis Uji Parsial 
pengaruh pengalaman kerja, produktivitas, hari orang kerja dan pelatihan 
terhadap pendapatan petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto dengan 
menggunakan Program SPSS versi 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengalaman Kerja (X1) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pengalaman kerja 
(X1), diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,930 dengan signifikansi t sebesar 
0,057. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 94, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (1,930) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pendapatan petani tambak garam 
di Kabupaten Jeneponto pada taraf kepercayaan sebesar 95%. 
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2. Produktivitas (X2) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel Produktivitas (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 12,765 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 94, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (12,765) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa produktivitas memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap pendapatan petani tambak garam di 
Kabupaten Jeneponto pada taraf kepercayaan sebesar 95%. 
 
3. Hari Orang Kerja (HOK) (X3) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel Hari Orang Kerja 
(X3), diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,831 dengan signifikansi t sebesar 
0,408. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 94, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (0,831) < t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa hari orang kerja memiliki 
pengaruh negatif (tidak signifikan) terhadap pendapatan petani tambak garam 
di Kabupaten Jeneponto pada tingkat kepercayaan sebesar 95%. 
 
 
4. Pelatihan (X4) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pelatihan (X4), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,136 dengan signifikansi t sebesar 0,259. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 94, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (1,136) < t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa pelatihan memiliki 
pengaruh negatif (tidak signifikan) terhadap pendapatan petani tambak garam 
di Kabupaten Jeneponto pada tingkat kepercayaan sebesar 95%. 
 
4.9 Pembahasan Dan Interpretasi Hasil 
4.9.1 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan Petani Tambak 
Garam 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya pengalaman 
kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan petani tambak 
garam di kabupaten Jeneponto. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka 
setiap kenaikan 1% pengalaman kerja akan meningkatkan 0,278% 
pendapatan petani tambak garam di kabupaten Jeneponto.  
Variabel pengalaman kerja merupakan variabel yang panting dalam 
mempengaruhi pendapatan petani tambak garam, hal ini dapat dilihat dari 
hasil analisis data bahwa t-hitung untuk pengalaman kerja mempunyai nilai 
sebesar 1,930. Sehingga pengalaman kerja mempunyai peranan yang penting 
dalam menentukan seberapa besar pendapatan petani tambak garam yang 
mereka peroleh. 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahfudin (2009), dalam 
penelitian tentang persepsi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan. Mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nelayan yaitu modal kerja, pengalaman kerja, 
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jumlah alat tangkap, kecepatan kapal sebagai variabel bebas secara 
signifikan mempengaruhi pendapatan nelayan. 
Pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang petani garam secara 
langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh kepada hasil 
produksi dan pendapatan petani garam itu sendiri. Semakin lama seorang 
petani bekerja dalam pengelolaan penggaraman mempunyai peluang yang 
besar untuk menghasilkan produksi dan pendapatan yang lebih baik. Jika kita 
bandingkan dengan petani garam yang memiliki pengalaman 1 – 10 tahun 
akan berbeda dengan petani garam yang telah bekerja di atas 11 tahun. Baik 
di segi pengelolaan modal usaha, waktu yang digunakan untuk mengelola 
lahan penggaraman dalam sehari, tingkat produktivitas yang dimiliki dan 
keterampilan tentunya berbeda hal ini akan berpengaruh pula pada seberapa 
besar pendapatan yang akan mereka peroleh. 
 
4.9.2 Pengaruh Produktivitas terhadap Pendapatan Petani Tambak 
Garam 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa produktivitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan petani tambak garam di Kabupaten 
Jeneponto. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1% 
produktivitas akan meningkatkan 0,665% pendapatan petani tambak garam di 
Kabupaten Jeneponto.  
Dari hasil analisa data, ditemukan t-hitung sebesar 12,765 sehingga 
peningkatan output akan mendorong peningkatan pendapatan petani tambak 
garam. Dimana produktivitas juga diartikan sebagai keseluruhan atau total 
nilai barang atau jasa produksi (output) atau keseluruhan jumlah barang yang 
merupakan hasil akhir dari proses produksi pada suatu unit usaha dalam 
ukuran Kg. Besar kecilnya output yang dihasilkan akan berpengaruh terhadap 
pendapatan petani tambak garam dalam memproduksi garam. Hasil produksi 
menunjukkan kemampuan petani tambak garam dalam bekerja. 
Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai 
(keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang digunakan per 
satuan waktu (Simanjuntak, 1998). Produktivitas dapat juga didefinisikan 
sebagai perbandingan antara hasil kerja yang telah dicapai dengan 
keseluruhan sumber daya yang digunakan dalam waktu tertentu. Satuan 
ukurannya adalah angka yang menunjukkan ratio antara output dan input. 
Kenaikan produktivitas berarti petani garam dapat menghasilkan lebih banyak 
dalam jangka waktu yang sama, atau suatu tingkat produksi tertentu dapat 
dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat. Dengan kata lain, petani garam 
dapat menambahkan hasil dan memperbaiki cara produksi atau mengelola 
tambak garam lebih baik. 
 
4.9.3 Pengaruh Hari Orang Kerja (HOK) terhadap Pendapatan Petani 
Tambak Garam 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa Hari Orang Kerja (HOK) 
berhubungan tidak signifikan terhadap tingkat pendapatan petani tambak 
garam di Kabupaten Jeneponto. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
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dikemukakan Wetik yang dikutip oleh Istiqomah (2004) jam hari  kerja meliputi 
: Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan antara waktu 
kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan 
malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada 
umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk 
keluarga, masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain.  
Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40 
sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. 
Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan dan 
keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong 
kelancaran produksi usaha baik individu ataupun kelompok.  
 
4.9.4 Pengaruh Pelatihan terhadap Pendapatan Petani Tambak Garam. 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa pelatihan berhubungan tidak 
signifikan terhadap tingkat pendapatan petani tambak garam di Kabupaten 
Jeneponto. Hal ini dikarenakan masih banyaknya petani tambak garam di 
Kabupaten Jeneponto yang tidak bisa meninggalkan tradisi pengolahan 
tambak garam dari para leluhur mereka. Sehingga manfaat dari pelatihan 
yang diberikan pemerintah daerah tidak tersalurkan dengan baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1     Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan mengenai pengaruh pengalaman kerja, produktivitas, 
hari orang kerja (HOK) dan pelatihan terhadap pendapatan Petani Tambak 
Garam di Kabupaten Jeneponto. Adapun kesimpulannya yang diambil 
adalah sebaagai berikut: 
a) Variabel Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto. 
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis 
yang menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pengalaman kerja secara parsial terhadap pendapatan petani tambak 
garam dapat diterima. Atau dengan kata lain, semakin lama pengalaman 
kerja seorang petani, semakin meningkat pula tingkat pendapatan petani 
tambak garam di Kabupaten Jeneponto. 
b) Variabel Produktivitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto. Dengan 
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
produktivitas secara parsial terhadap pendapatan petani tambak garam 
dapat diterima. Atau dengan kata lain, semakin tinggi produktivitas 
pekerja untuk menghasilkan garam, semakin tinggi pula tingkat 
pendapatan petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto. 
c) Variabel Hari Orang Kerja (X3) tidak signifikan terhadap pendapatan 
petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto. 
d)  Variabel Pelatihan (X4) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 
pendapatan petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto.  
e) Secara simultan atau bersama-sama variabel Pengalaman Kerja, 
Produktivitas, Hari Orang Kerja dan Pelatihan mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh R2 dengan nilai 
sebesar 0,695. 
 
5.2       Saran 
 
a) Faktor Produktifitas seharusnya menjadi prioritas utama untuk 
ditingkatkan mengingat Produktivitas sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan petani tambak garam di Kabupaten Jeneponto. 
b) Disarankan dan diharapkan bagi para petani agar meningkatkan etos 
kerjanya yang akan menjadi pengalamannya. 
c) Disarankan dan diharapkan bagi para petani menanfaatkan Jam Hari 
Kerjanya seproduktif mungkin. 
d) Pemerintah dan swasta diharapkan dapat mengadakan pelatihan, 
penyuluhan maupun sosialisasi pertanian dalam hal peningkatan kualitas 
produksi dan pemanfaatan waktu luang bagi petani. Serta penerapan 
teknologi dalam produksi garam. 
e) Hendaknya pemerintah diharapkan meningkatkan harga dasar jual sesuai 
mutu dan kualitasnya agar ada upaya dari petani untuk meningkatkan 
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kualitas produksinya, sehingga pendapatan yang dihasilkan sesuai 
dengan jerih payah petani. Dan diharapkan pemerintah menekan impor 
dan meningkatkan ekspor demi meningkatkan kesejahteraan petani. 
f) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan atau menambahkan 
variabel lain seperti modal, tingkat pendidikan, jenis kelamin, iklim/cuaca, 
kebijakan pemerintah, kualitas komoditi dan lain-lain. Hal ini diharapkan 
menambah objek penelitian dan menutup kekurangan yang ada pada 
penelitian ini. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
Daftar pertanyaan ini dibuat untuk penelitian mahasiswa Universitas 
Hasanuddin, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan ilmu Ekonomi atas Nama Syaiful Arzal 
(A111 08 005) dengan judul Skripsi Analisis Tingkat Pendapatan Petani Garam di 
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Diharapkan Bapak/ Ibu agar dapat 
memberikan jawaban yang benar dan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Adapun jawaban Bapak/Ibu tidak akan mempengaruhi keadaan Bapak/Ibu baik 
sekarang maupun yang akan datang. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi 
responden saya dalam penelitian ini. 
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KUESIONER  PENELITIAN 
 
ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN PETANI GARAM DI KABUPATEN JENEPONTO, SULAWESI 
SELATAN 
 
No. Responden   : 
 
Tanggal/Bulan/Tahun : 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : .................................................................... 
2. Jenis Kelamin  : 1. Laki-Laki  2. Perempuan 
3. Umur   : .................................................................... 
4. Suku / Agama  : .................................................................... 
5. Kecamatan / kel : .................................................................... 
6. Alamat Rumah : .................................................................... 
 
7. Tingkat Pendidikan : 
(  ) Tidak Sekolah / Tidak Tamat SD 
(  ) Tamat SD 
(  ) Tidak Tamat SMP/Tamat SMP 
(  ) Tidak Tamat SMA/Tamat SMA 
(  ) Tamat Perguruan Tinggi 
 
8. Status Pernikahan : 1. Menikah  2. Belum Menikah 
9. Jumlah Tanggungan : Orang. 
 
B. Aktifitas Responden 
 
Pengalaman Kerja 
 
1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam melakukan kegiatan usaha penggarapan 
lahan penggaraman menggunakan bantuan orang lain? 
a. Bekerja sendiri 
b. Bekerja dengan dibantu anggota rumah tangga 
 
 
2. Berapa total jumlah tambak garam yang Bapak/Ibu/Saudara garap? 
KUESIONER INDIVIDU 
JURUSAN ILMU EKONOMI FAKULTAS EKONOMI 
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.......................................................................................................... 
 
3. Berapa total luas lahan tambak garam yang Bapak/Ibu/Saudara garap? 
……………………………………………………………………… 
 
4. Apakah status kepemilikan tambak garam yang Bapak/Ibu/Saudara garap? 
a. Milik Sendiri 
b. Bagi hasil dengan pemilik lahan 
 
5. Apa alasan anda memilih bekerja sebagai petani garam? 
a. Pilihan 
b. Terpaksa, kerena tidak ada yang lain 
 
6. Jika, jawaban no 1 (a), apakah karena ingin: 
a. Mencari penghasilan 
b. Menghasilkan pendapatan 
c. (a) dan (b) 
 
7. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja sebagai petani garam? 
………………Tahun. 
 
  
 Produktivitas 
 
8. Anda digaji dengan system/cara apa? 
a. Harian 
b. Mingguan 
c. Bulanan 
d. Sekali Panen 
 
9. Berapa kira-kira pendapatan yang anda terima per hari/per minggu/per 
bulan/per sekali panen dengan bekerja di tempat pertanian garam? 
Rp. …………………………./Per   
 
10. Berapakah hasil dari pertanian garam per sekali panen yang anda kelola? 
…………………Kg/Sekali Panen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hari Orang Kerja (HOK)  
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11. Berapa jam/lamanya anda bekerja setiap harinya di tambak garam ini? 
a. 6 – 8 jam  
b. 8 jam lebih 
 
12. Berapa bulan lamanya anda mengelola lahan penggaraman hingga garam siap 
untuk di panen? 
………………………………Bulan. 
 
13.  Ketika musim hujan terjadi, praktis kegiatan produksi garam rakyat yang anda 
lakukan akan berhenti total. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, 
pekerjaan apa yang anda lakukan? 
………………………………………………………………… 
  
 Pelatihan/Penyuluhan  
14. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan pelatihan/ penyuluhan terkait dalam 
hal peningkatan produksi garam? 
a. Ya  b. Tidak (Langsung ke pertanyaan No. 18) 
 
15. Berapa kali anda mengikuti kegiatan pelatihan/ penyuluhan terkait dalam hal 
peningkatan produksi garam? 
………………………………………………………………… 
 
16. Setelah anda mengikuti pelatihan, apakah ada perubahan yang anda dapatkan 
dari kegiatan tersebut? 
a. Ya   b. Tidak (Langsung ke pertanyaan No. 18) 
 
17. Perubahan atau kemajuan seperti apakah yang anda dapatkan dari kegiatan 
pelatihan/penyuluhan tersebut ? 
…………………………………………………………………. 
 
  
 Pertannyaan Pelengkap 
 
18. Selama anda bekerja sebagai petani garam kendala apa sajakah yang pernah 
anda hadapi? 
a. …………………………………. 
b. …………………………………. 
c. …………………………………. 
19. Apakah harapan anda terhadap pemerintah tentang peningkatan 
kesejahteraan petani, khususnya petani garam? 
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………… 
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20. Apakah saran atau tanggapan anda tentang penelitian yang kami lakukan? 
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………… 
  
 
      Jeneponto, November 2013 
 
 
Waktu Wawancara : 
 
 
Pewawancara,      Responden, 
 
 
(.......................)      (.........................) 
 
 
 
 
 
_TERIMA KASIH_ 
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Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  
It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT pendapatan 
  /METHOD=ENTER pengalaman produktivitas hok pelatihan. 
 
 
 
 
Regression 
 
 
 
Notes 
Output Created 11-APR-2014 04:05:07 
Comments  
Input 
Data 
F:\olah data 
ipul\Untitled1.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 
with no missing values for 
any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT pendapatan 
  /METHOD=ENTER 
pengalaman produktivitas 
hok pelatihan. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.03 
Memory Required 2292 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
 
 
[DataSet1] F:\olah data ipul\Untitled1.sav 
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Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
pelatihan, 
produktivitas, 
hari orang kerja, 
pengalaman 
kerja
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,834
a
 ,695 ,682 ,58672 
a. Predictors: (Constant), pelatihan, produktivitas, hari orang kerja, 
pengalaman kerja 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 74,619 4 18,655 54,191 ,000
b
 
Residual 32,703 95 ,344   
Total 107,321 99    
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. Predictors: (Constant), pelatihan, produktivitas, hari orang kerja, pengalaman kerja 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,144 1,107  6,450 ,000 
pengalaman kerja ,278 ,144 ,116 1,930 ,057 
produktivitas ,665 ,052 ,774 12,765 ,000 
hari orang kerja ,453 ,545 ,049 ,831 ,408 
pelatihan ,126 ,111 ,065 1,136 ,259 
a. Dependent Variable: pendapatan 
 
 
 
 
 
